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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilaksanakan di salah 

satu sekolah dasar di Kecamatan Sukajadi Kota Bandung tentang “Penerapan 

Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk 

Meningkatkan Keaktifan Siswa di Sekolah Dasar”, maka peneliti dapat 

menyimpulkan semua hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 

cooperative learning tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas V-B SD dimulai dari menentukan 

SK dan KD yang diajarkan, membuat indikator capaian kompetensi, 

membuat tujuan pembelajaran, membuat langkah-langkah kegiatan sesuai 

dengan sintaks model cooperative learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT), yaitu tahap penomoran (numbering), tahap pengajuan pertanyaan 

(questioning), tahap berpikir bersama (heads together), dan tahap pemberian 

jawaban (answering). Selain itu membuat LKS dan membuat soal evaluasi 

yang sesuai. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning 

tipe Numbered Heads Together (NHT) dari siklus I sampai siklus II 

pembelajaran telah sesuai dengan harapan yang diinginkan dimana terdapat 

perubahan yang sudah semakin membaik. Hal ini dapat terlihat dari lembar 

aktivitas guru dan siswa yang semakin membaik dari siklus I dengan 

persentase 94,11% dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 100%.  

3. Penerapan model cooperative learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dinyatakan mampu untuk meningkatkan keaktifan siswa di kelas V-B  

sekolah dasar dimana pada setiap siklusnya mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat dilihat dari indikator-indikator keaktifan yang sudah terlaksana dan 

mendapat perolehan persentase yang semakin meningkat di setiap siklusnya. 

Terlihat dari hasil data berdasarkan observasi keaktifan siswa mengalami 

peningkatan, yaitu pada siklus I adalah 72,80% dan pada siklus II meningkat 
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menjadi 86,83%. Penerapan model cooperative learning tipe Numbered 

Heads Together (NHT) berpengaruh juga terhadap hasil belajar siswa. 

Terlihat dari hasil nilai rata-rata yang mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya, yaitu pada siklus I adalah  78, 95 dengan hasil ketuntasan sebesar 

84,21% dan pada siklus II rata-ratanya meningkat menjadi 84,21 dengan hasil 

ketuntasan sebesar 100%.  

 

B. Rekomendasi 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan pengaruh positif dalam rangka meningkatkan proses 

pembelajaran baik pada mata pelajaran apapun. Dari keseluruhan penelitian, 

peneliti mengajukan saran berdasarkan hasil dari temuan-temuan dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Bagi guru penerapan model cooperative learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT) ini dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan keaktifan 

siswa dalam belajar, maka dianjurkan kepada guru untuk memakai model ini 

karena dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengeluarkan pendapatnya, 

meningkatkan rasa menghargai siswa terhadap temannya. Selain itu juga, guru 

dapat membuat aturan pembelajaran dimana membuat siswa menjadi lebih tertib 

dibandingkan tidak memakai aturan pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Walaupun penelitian ini sudah dianggap berhasil dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa, peneliti berharap kemampuan siswa dalam keaktifan 

belajar dapat terus meningkat karena mengingat aktifnya siswa di kelas dapat 

membawa efek positif bagi bekal masa depan siswa dimasyarakat sebagai 

manusia yang aktif untuk dapat menghargai orang disekitarnya dalam 

berpendapat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penerapan model cooperative 

learning tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran lainnya 

dengan mengambil materi pokok atau bahan ajar lainnya.  


